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ABSTRAK 
 
Sujito, T.H. 2020. “Perencanaan Tebal Perkerasan Kaku dengan metode Bina 
Marga 2003 dan metode AASHTO 1993 pada proyek Jalan Tol 
Balikpapan − Samarinda STA. 53+000 – STA. 58+000” Skripsi. Jurusan 
Teknik Sipil, Universitas Muhammadiyah Malang. Pembimbing : (1) Ir. Andi 
SA, MT (2) Ir. Alik Ansyori, MT. 
 
 
Jalan Tol Balikpapan - Samarinda merupakan bagian dari salah satu solusi 
guna mengurangi tingkat kecelakaan yang sering terjadi karena penurunan jalur 
ruas Balikpapan - Samarinda dan sebagai penyeimbang antara sarana dan pra sarana 
yang ada. Sehingga dalam perhitungan perkerasan jalan harus benar-benar 
direncanakan sebaik mungkin agar memberikan masa layan yang lama, 
kenyamanan dan keamanan bagi penggunanya. Skripsi ini bertujuan untuk 
membandingkan dari perencanaan antara Perencanaan Tebal Perkerasan Kaku 
dengan metode Bina Marga 2003 dan metode AASHTO 1993 pada proyek Jalan 
Tol Balikpapan − Samarinda STA. 53+000 – STA. 58+000 agar didapatkan hasil 
perencanaan tebal perkerasan yang lebih ekonomis. 
 
Data-data yang diperlukan meliputi CBR (California Bearing Ratio), volume 
kendaraan, pertumbuhan lalu lintas, geometri jalan dan harga satuan material dan 
alat yang mengacu pada Dinas PU Proyek Tol Balikpapan – Samarinda. Metode 
yang digunakan adalah Bina Marga Pd-T-2003 dan AASHTO 1993 beserta rencana 
anggaran biaya menggunakan metode yang umum digunakan yaitu volume 
pekerjaan dikalikan dengan harga satuan pekerjaan. Untuk menyelesaikan 
perencanaan ini program yang digunakan adalah Microsoft Word, Microsoft Excel 
dan AutoCAD. 
 
Dari hasil perbandingan perencanaan perkerasan kaku dengan tebal plat beton 
K-500 setebal 28 – 29 cm untuk metode Bina Marga 2003  dan  membutuhkan biaya 
Rp 154.241.939.243,00 sedangkan untuk perkerasan metode AASHTO 1993 
dengan tebal plat beton K-500 setebal 28 cm dan membutuhkan biaya Rp. 
152.814.118.871,70. Sehingga perencanaan metode AASHTO 1993 lebih efisien 
0.926% dari pada metode Bina Marga 2003. 
 
 
Kata kunci : perkerasan kaku, Jalan Tol, Bina Marga Pd-T-2003, AASHTO 
1993, Tol Balikpapan-Samarinda, Kalimantan Timur 
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ABSTRACT 
 
Sujito, T.H. 2016. “Rigid Pavement Thickness Planning using the 2003 Bina 
Marga method and the 1993 AASHTO method on the Balikpapan - 
Samarinda STA Toll Road project. 53 + 000 - STA. 58 + 000)”. Final 
Project. Civil Engineering Department State Muhammadiyah of Malang. 
Advisors : (1) Ir. Andi SA, MT (2) Ir. Alik Ansyori, MT 
 
 
Rigid-pavement-designed Balikpapan–Samarinda highway is part of solution 
to reduce the level of accidents that often occurs due to the decrease in the 
Balikpapan-Samarinda Highway and as a balance between existing facilities and 
infrastructure, so the pavement must be of well designed to be durable, comfortable, 
and safe for the users. The purpose of this final project is to compare the Rigid 
Pavement Thickness Planning using the 2003 Bina Marga method and the 1993 
AASHTO method on the Balikpapan - Samarinda STA Toll Road project. 53 + 000 
- STA. 58 + 000).  
 
The required data obtained from the contractor were of CBR (California 
Bearing Ratio), volume of vehicles, traffic growth, road geometry, and material and 
work unit price of Dinas PU Balikpapan-Samarinda highway. Bina Marga Pd-T-
2003 and AASHTO 1993 were the reference of the depth of the construction. The 
cost was estimated by multiplying work volume by work unit price. Microsoft Word, 
Microsoft Excel, and AutoCAD, ere used to complete the design 
 
The comparison results in 28-29-cm-deep rigid pavement design of concrete 
slab K-500 at Rp 154,241,939,243.00 for Bina Marga 2003 Method; 28-cm- deep 
rigid pavement design of concrete slab K-500 at Rp 154,241,939,243.00 for 
AASHTO 1993 Method 
 
Key words : rigid pavement, Highway, Bina Marga Pd-T-2003 , AASHTO 1993, 
Balikpapan-Samarinda Highway. 
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DAFTAR NOTASI 
 
μ = koefisien gesek antara pelat beton dan pondasi bawah. 
ϕ = diameter batang pengikat. 
At  = luas penampang tulangan per meter panjang sambungan. 
BBDT = Beton Semen Bersambung Dengan Tulangan. 
BBTT = Beton Semen Bersambung Tanpa Tulangan 
BJTP = Baja Tulangan Polos 
BJTU = Baja Tulangan Ulir 
BMDT = Beton Menerus Dengan Tulangan 
C = koefisien distribusi lajur kendaraan 
CBK = Campuran Beton Kurus 
D = tebal perkerasan 
Ec = modulus elastisitas beton 
Es = modulus elastisitas baja 
fc’  = kuat tekan beton karakteristik 28 hari 
fcf = kuat tarik lentur beton 28 hari 
fcs = kuat tarik tidak langsung beton 28 hari 
FE = Faktor Erosi 
FKB = faktor keamanan beban 
FRT = Faktor Rasio Tegangan 
fs = tegangan tarik ijin tulangan (MPa), biasanya 0,6 kali tegangan leleh 
fy = tegangan leleh rencana baja 
i = laju pertumbuhan lalu-lintas per tahun 
JSKN = Jumlah Sumbu Kendaraan Niaga 
JSKNH = Jumlah Sumbu Kendaraan Niaga Harian 
K = konstanta, koefisien antara kuat tekan dan kuat tarik lentur beton 
R = faktor pertumbuhan kumulatif yang besarnya tergantung dari 
pertumbuhan lalu lintas tahunan dan umur rencana 
 
xviii 
STdRG = Sumbu Tandem Roda Ganda 
STRT = Sumbu Tunggal Roda Ganda 
STRT = Sumbu Tungga Roda Tunggal 
TE = Tegangan Ekivalen 
UR = Umur Rencana 
URm Waktu tertentu dalam tahun, sebelum UR selesai. 
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